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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Setelah sekian dekade berada di bawah dominasi USD sebagai monetary 

hegemon, Indonesia dan Malaysia—melalui bank sentralnya, yaitu BI dan BNM—

memutuskan bahwa sudah saatnya mata uang lokal untuk maju dan memperkuat 

posisinya. Ambisi ini kemudian dimanifestasikan melalui kerja sama local currency 

settlement, yakni kerangka kerja sama yang dimaksudkan untuk mengurangi 

ketergantungan kedua mata uang tersebut terhadap USD, sekaligus meningkatkan 

efisiensi perdagangan melalui penggunaan mata uang lokal dalam penyelesaian 

transaksi perdagangan bilateral. Akan tetapi, empat tahun sejak LCS diluncurkan, 

nyatanya penggunaan mata uang lokal masih belum mengalami peningkatan—

bahkan cakupannya tidak menyentuh 5% dari volume transaksi perdagangan antara 

kedua negara setiap tahunnya, meskipun sudah difasilitasi oleh kerja sama LCS. 

Hal ini pun menimbulkan pertanyaan, “Apa saja permasalahan dalam 

implementasi local currency settlement Indonesia-Malaysia (2018–2021)?” 

yang jawabannya diperoleh melalui analisis menggunakan teori currency power, 

kerja sama moneter internasional, dan konsep local currency settlement yang 

dirumuskan ke dalam empat faktor penentu keberhasilan kerja sama penggunaan 

mata uang lokal dalam memfasilitasi transaksi perdagangan internasional. 

Dari analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa kerja sama LCS antara 

Indonesia dan Malaysia merupakan sesuatu yang didukung oleh keinginan politik, 

terutama untuk menjadi lebih independen dari dominasi USD sebagai monetary 
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hegemon. Kerja sama LCS merupakan upaya Indonesia dan Malaysia untuk 

memperkuat posisi rupiah dan ringgit agar tidak lagi bergantung pada USD, agar 

tidak lagi “tertindas” oleh USD—dan pada akhirnya memperkuat currency power-

nya di tengah sistem moneter internasional. Hal inilah yang kemudian mendorong 

kedua negara—melalui bank sentralnya masing-masing—untuk menjalin kerja 

sama ini. Dalam kerja sama ini, kedua bank sentral melakukan berbagai 

penyesuaian kebijakan untuk mencapai tujuannya masing-masing, yakni 

meningkatkan penggunaan mata uang lokal dan meminimalkan dampak dari 

volatilitas USD, serta mencapai tujuan-tujuan kolektif untuk meningkatkan 

efisiensi perdagangan bilateral di antara kedua negara dan untuk mendorong 

kemajuan perekonomian di kawasan.  

Akan tetapi, analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

permasalahan dalam implementasi LCS antara Indonesia dan Malaysia. Hasil dari 

analisis menunjukkan bahwa meskipun kerangka kerja sama LCS antara Indonesia 

dan Malaysia sudah memiliki sebuah sistem kliring dan penyelesaian transaksi, 

ketiga faktor lainnya masih belum dipenuhi. Ketiga faktor yang belum dipenuhi ini 

meliputi penggunaan mata uang yang tidak didasarkan pada pilihan ekonomis dari 

eksportir, sistem kliring dan penyelesaian transaksi yang tidak sempurna, spread 

rupiah dan ringgit yang masih terlalu besar, serta kurangnya penggunaan rupiah dan 

ringgit pada tingkat internasional.   

Pertama-tama, kerangka kerja sama LCS IDR-MYR sudah memiliki sistem 

kliring dan penyelesaian transaksi yang bekerja dengan baik, yakni melalui bank 

ACCD. Akan tetapi, ketika ditelaah lebih dalam, sistem ini masih memiliki 
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sejumlah ruang untuk perbaikan, di antaranya karena fungsi kliring ini sendiri 

masih dilakukan oleh bank umum dengan kapasitas yang terbatas. Oleh karena itu, 

meskipun secara teknis faktor ini sudah dipenuhi, pelaksanaannya masih dapat 

ditingkatkan, terutama melalui pembentukan sistem kliring secara khusus untuk 

meminimalkan potensi risiko dan untuk menunjang transaksi LCS IDR-MYR 

dalam volume yang lebih besar ke depannya.  

Permasalahan yang kemudian muncul dalam implementasi kerja sama LCS 

antara Indonesia dan Malaysia datang dari pemilihan mata uang yang tidak 

didasarkan pada pilihan ekonomis eksportir. Menurut eksportir, rupiah dan ringgit 

bukanlah mata uang yang ideal untuk digunakan dalam memfasilitasi transaksi 

perdagangan internasional, karena kedua mata uang tersebut rentan untuk 

berfluktuasi dan konvertibilitasnya masih belum sebanding dengan USD. Selain itu, 

penggunaan rupiah dan ringgit juga memiliki potensi risiko yang lebih besar 

dibandingkan dengan USD, sehingga lebih menguntungkan bagi eksportir untuk 

menyelesaikan transaksi dalam USD ketimbang dengan mata uang lokal.   

Masalah selanjutnya berkaitan dengan spread rupiah dan ringgit yang masih 

terlalu besar. Dalam konteks kerangka kerja sama LCS IDR-MYR, spread rupiah 

dan ringgit setidaknya harus ditekan hingga lebih rendah dari spread USD agar 

dapat menarik eksportir untuk meninggalkan USD dan beralih ke mata uang lokal. 

Sayangnya, hal ini belum berhasil diwujudkan oleh kerangka kerja sama LCS IDR-

MYR, terbukti dari spread USD yang masih menempati posisi spread terendah—

baik dalam kurs USD dengan rupiah maupun ringgit. Hal ini pun membuat 

kerangka kerja sama LCS IDR-MYR kalah menguntungkan dibandingkan dengan 
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USD di mata eksportir, dan berakibat pada rendahnya pengimplementasian 

kerangka kerja sama LCS IDR-MYR dalam transaksi perdagangan antara Indonesia 

dan Malaysia. 

Masalah terakhir datang dari kurangnya penggunaan rupiah dan ringgit pada 

tingkat internasional. Hal ini disebabkan oleh banyak hal, meliputi keengganan 

eksportir untuk beralih ke mata uang lokal karena penggunaan rupiah dan ringgit 

yang tidak berakar dari pilihan ekonomis eksportir, spread antara rupiah dan ringgit 

yang terlalu besar, inkonsistensi dalam pengimplementasian kerangka kerja sama 

LCS IDR-MYR oleh eksportir, besarnya impor bahan baku dari negara non-mitra 

LCS, serta adanya celah-celah yang dapat dimanfaatkan eksportir untuk tidak 

mengimplementasikan kerangka kerja sama ini. Hal ini sangat mengkhawatirkan, 

karena keberhasilan dari pelaksanaan kerangka kerja sama ini sangat bergantung 

pada penggunaannya oleh eksportir dalam aktivitas perdagangan internasional. 

Pada akhirnya, permasalahan ini bermuara pada satu hal yang sama, yaitu 

bahwa kerangka kerja sama ini dibentuk hanya atas dasar keinginan politik bank 

sentral dari kedua negara, dan tidak didasarkan pada realita ekonomi. Kerangka 

kerja sama ini menyerukan peningkatan efisiensi, tetapi dari perspektif eksportir, 

bertransaksi dengan USD justru masih lebih efisien dibandingkan dengan mata 

uang lokal. Pada akhirnya, eksportir pun enggan untuk mengimplementasikan 

kerangka kerja sama ini, dan berakibat pada rendahnya penggunaan mata uang lokal 

pada transaksi perdagangan bilateral antara Indonesia dan Malaysia—meskipun 

sudah difasilitasi oleh kerangka kerja sama LCS IDR-MYR.  
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